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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang
dibelajarkan menggunakan media gambar dan yang dibelajarkan tanpa menggunakan media
gambar, Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara menggunakan media gambar dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di TK Negeri 02 Terara. Untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar anatara siswa yang dibelajarkan menggunakan media gambar
dengan yang dibelajarkan tanpa menggunakan media gambar pada siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi.. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang
dibelajrakan menggunakan media gambar dengan yang dibelajarkan tanpa menggunakan
media gambar pada siswa yang memiliki motivasi rendah. jenis penelitian eksperimen, Bentuk
desain dari eksperimen yang digunakan adalah Eksperimen semu (quasy experiment.
Penelitian ini dilakukan di TK Negeri 02 Terara Kecamatan Terara pada semester ganijil. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Data hasil belajar siswa dan observasi. Teknik
Analisis data hasil penelitian dilakukan menggunakan dengan tahapan-tahapan yaitu Uiji
Persyaratan Analisis (Uji Normalitas, Uji Homogenitas Varian), dan Uji Hipotesis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, berdasarkan hasil hipotesis, terdapat perbedaan
antarapenggunaan media gambar dan pemberian motivasi belajar berdasarkan Fh (K) = 6,20
> 4,15. sedangkan hasil hipotesis Fh (interaksi) = 6,20 > 4,15 terdapat interaksi antara model
pembelajaran dengan bantuan media gambar dan pemberian motivasi belajar dengan hasil
belajar siswa, dan siswa berprestasi tinggi dan rendah dengan tidak ada perbedaan hasil
belajar. Berdasarkan hasil hipotesis, Fh(b) = 2,59 < 4 xss = penolakan > 3,32.

Kata Kunci: Pengaruh Media Gambar, Motisvasi Belajar, Hasil Belajar Siswa

Abstract

This research aims to determine the differences in learning outcomes between students who
are taught using image media and those who are taught without using image media. To
determine the effect of the interaction between using image media and learning motivation on
student learning outcomes at TK Negeri 02 Terara. To find out the differences in learning
outcomes between students who are taught using image media and those who are taught
without using image media in students who have high learning motivation. To find out the
differences in learning outcomes between students who are taught using image media and
those who are taught without using image media in students who have low motivation. type of
experimental research. The design form of the experiment used was a quasi-experiment. This
research was conducted at TK Negeri 02 Terara, Terara District in the odd semester. Data
collection techniques in this research were data on student learning outcomes and
observation. Techniques for analyzing data from research results carried out using stages,
namely Analysis Requirements Test (Normality Test, Variant Homogeneity Test), and
Hypothesis Test. The results of this study show that, based on the hypothesis results, there is
a difference between the use of image media and the provision of learning motivation based
on Fh (K) = 6, 20 > 4.15. Meanwhile, the hypothesis result Fh (interaction) = 6.20 > 4.15, there
is an interaction between the learning model with the help of image media and providing
learning motivation with student learning outcomes, and high and low achieving students with
no difference in results. study.Based on the hypothesis results, Fh(b) = 2.59 < 4 xss = rejection
> 3.32.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penyadaran yang dilakukan oleh seseorang
(Pendidikan) kepada orang (terdidik) lain. Dalam proses Pendidikan terdapat apa yang
dinamakan system Pendidikan yang terdiri dari Pendidikan, peserta didik, materi, metode, dan
tujuan Pendidikan itu sendiri. Merosotnya kualitas Pendidikan di tanah air banyak mendapat
sorotan dari masyarakat, khususnya kualitaws Pendidikan masyarakat yang berada di
pedesaan. Sebagai contoh misalnya untuk Pendidikan setingkat TK B, ditengarai banyak
siswanya yang duduk di bangku TK B belum mampu mengenal huruf, mengenal angka dan
memegang dengan benar.

Sesuai amanat yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan
Nasional, yang tercantum pada bab V pasal 5 ayat 1, dijelaskan bahwa setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh Pendidikan yang bermutu. Berdasarkan
peraturan perundang-undangan, Pendidikan Nasional adalah terwujudnya system Pendidikan
sebagai prantata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga
negara Indonesia yuang berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu
dan pro-aktif menjawab tantangan zaman yang berubah.

Tujuan Pendidikan nasional tersebut merupakan operasional tujuan pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan membangun seluruh masayarakat Indonesia. Sekolah
sebagai pusat Pendidikan formal, lahir dan berkembang sebagai Lembaga yang diberikan
tugas dan tanggung jawab untuk mencetak sumber daya manusia masyarakat yang cerdas,
ber etos kerja, professional dan produktif dalam rangka memenuhi tuntutan zaman melalui
proses belajar mengajar. Untuk mewujudkan cita-cita ideal tersebut, setiap sekolah dituntut
untuk menyelenggarakan Pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas akan
lahir jika didukung oleh ketersediaan dari unsur-unsur Pendidikan yang berkualitas tersebut.
Kualitas seorang pendidika akan sangat berdampak langsung terhadap kualitas peserta
didiknya. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas Pendidikan maka mau tidak mau harus
dimulai dari peningkatan sumber daya gurunya.

Salah satu wujud keberhasilan sekolah dalam menyelenggarakan Pendidikan yang
berkualitas tersebut adalah dapat menghasilkan out-put yang berkualitas, yakni para siswa
yang memiliki kopetensi pengetahuan, pemahaman, bahkan pengalaman terhadap ilmu yang
mereka pelajari selama proses belajar atau menerima transfer ilmu. Belajar adalah suatu
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Salah
satu indikator bahwa telah berlajar sesuatu adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada
dirinya, baik yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (Psikomotorik), maupun yang
menyangkut nilai atau sikap (afektif). Untuk menciptakan peserta didik yang memiliki
perubahan-perubahan terhadap ketiga aspek ini, keterseduaab guru yang berkualitas dan
professional sebagaiu sumber belajar menjadi sangat pentig.

Seorang guru yang professional, sebagaimana dikemukakan oleh Zakiyah Draja yang
dikutip Indria, A (2019) bahwa guru memiliki beberapa kriteria yang salah satunya adalah
memiliki penguasaan terhadap metode pengajaran. Metode mengajar adalah system
penggunakan Teknik-teknik dalam interaksi dan komunitakasi antara guru dan murid dalam
program belajar mengajar sebagai proses Pendidikan. Seperti pongguanaan atau
pemahaman kepada peserta didik.

Oleh karena itu, tugas dan tanggung ajawab guru adalah sangat luas, tetapi tugas
mengajar di depan kelas merupakan salah satu tugas yang sangat penting. Karena demikian
pentingnya, berhasil atau tidak seorang guru sering diukur dari kopetensi yang dimilikinya.
Guru akan dikatakan pantai apabila mengajar dimuka kelas dengan baik. Terkait dengan hal
tersebut maka Sardiman mengemukakan bahwa ada beberapa parameter yang dapat
dijadikan acuan untukmengukur kompetensi guru yang baik ini, yaitu; Pertama, menguasai
bahan. Agar dapa menyampaikan pelajaran atau materi secara sistematis, maka sebelum
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memasuki ruang belajar atau kelas hendaknya seorang guru betul-betul menguasai bahan
atau materi yang akan disampaikan sehingga akan terhindar dari kegagalan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Kedua, mengelola program belajar mengajar. Salah satu bentuk aktifitas
guru dalam mengelola program belajar mengajar adalah merencanakan penggunaan
media/sumber belajar, dimana media pengajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran guna merangsang pikiran, perhatian
dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.

Melihat kompleksnya masalah proses belajar-mengajar ini perlu terus diupayakan untuk
mendukung iklim kondusif yang dapat menumbuh kembangakan sikap dan perilaku belajar
siswa yang menenangkan, menarik, dan cepat memberikan pemahaman, terutama bagi siswa
setingkat TK (Taman Kanak-kanak). Untuk itu, proses berlajar-mengajar dengan
menggunakan media, semisal dalam bentuk gambar serta motisvasi dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif. Penggunaan gambar sebagai media belajar, serta memberikan motivasi
apalagi siswa setingkat Taman Kanak-kanak (TK) memang jauh lebih efektif dibandingakn
hanya menggunakan Bahasa verbal. Karena usia anak-anak yang masih duduk di sekolah TK
masih sulit memahami suatu obyek kalau penjelasannya secara verbal. Hal ini memperkuat
pepatah yang mengatakan bahwa “sebuah gambar jauh lebih jelas dari seribu kata”.
Membenarkan pernyataan tentang keefektifan penggunaan gambar sebagai media
menjelaskan suatu obyek tersebut, Sekolah TK B Negeri 02 Terara yang berlokasi di
Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur sebagai Lembaga formal Pendidikan dalam
uapaya mewujudkan iklim proses belajar mengajar yang kondusif, menyeenangkan dan
menarik bagi siswanya, sebenarnya juga sudah mulai menggunakan media oleh para guru
yang ada. Salah satunya adalah penghgunaan media gambar dan motivasi ini oleh guru yang
mengajar pelajaran membaca, menulis, dan berhitung pada siswanya yang duduk di TK B.
Namun, untuk mengetahui adanya efek penggunaan media gambar tersebut terhadap
peningkatan Hasil hasil belajar siswa, maka perlu dilakukan pembuktian melalui hasil
penelitian.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan manipulasi terhadap obyek serta adanya control dengan maksud
melihat ada tidaknya hubungan kasual dan seberapa besar hubungan itu, yaitu pengaruh satu
varibel bebas kepada satu variable terkait dengan memberikan perlakuan tertentu pada
kelompok eksperimen dan menyediakan control untuk pembandingan. Sedangkan menurut
Sugiono, penelitian dengan pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha
mencari pengaruh variable tertentu terhadap variable yang lain dalam kondisi yang terkontrol
secara ketat. Bentuk desain dari eksperimen yang digunakan adalah Eksperimen semu
(quasy experiment.

Penelitian ini dilakukan di TK Negeri 02 Terara Kecamatan Terara pada semester ganijil
mulai dari bulan Juni - September 2023 tahun pelajaran 2023/2024. Variabel ialah objek
penelitian atau segala sesuatu yang menjadi titik fokus perhatian dalam suatu penelitian
(Agung, 2011:41). Dalam penelitian ini dilibbatkan dua variabel dan dua variabel terikat.
Variabel terikat yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah Hasil belajar siswa dengan
menggunakan media gambar dan motisvasi. Variabel bebas yang diajukan dalam penelitian
ini adalah media gambar dan motivasi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Data hasil belajar siswa
dikumpulkan menggunakan tes hasil belajar yang telah diisi validasidan reliabilitasnya.
Selanjutnya untuk mengontrol motivasi belajar siswa maka dikumpulkan mengunakan angket
motivasi yang juga sudah diuji validasi dan rehabilitasny. Sementara itu selain proses
pembelajaran akan dilakukan observasi yang telah disiapkan dan mengacu pada RPP yang
telah disyahkan. Teknik Analisis data hasil penelitian dilakukan menggunakan dengan

214



aJURNAL SULUH EDUKASI

E-ISSN : 2722-063X

Volume 04 No 1 (2023): Jurnal Suluh Edukasi
Halaman :212-217

tahapan-tahapan yaitu Uji Persyaratan Analisis (Uji Normalitas, Uji Homogenitas Varian), dan
Uji Hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat Perbandingan Hasil Belajar antara siswa dengan Model pembelajaran bantuan
Media Gambar Lebih Tinggi Dibandingkan dengan hanya pemberian Motivasi belajar
saja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar melalui model
pembelajaran dengan bantuan media gambar lebih unggul dibandingkan melalui model
pembelajaran langsung yang hanya dengan memberikan motivasi belajar kepada siswa saja.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji ANOVA bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel,
Fh(K) = 6,20 > 4,15 artinya hipotesis diterima yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antar masing-masing kolom. Temuan ini didukung oleh penelitian Puspita Sari
(2019). Penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa lebih tinggi dengan model
pembelajaran media gambar dibandingkan dengan model pembelajaran hanya dengan
pemberian motivasi belajar langsung.

Model pembelajaran media gambar memiliki karakteristik menurut Bonwell (Ahmad,
2017), alat berpikir organisasional yang memudahkan seseorang dalam menempatkan
berbagai informasi di dalam ingatannya untuk kemudian mengambil informasi tersebut
kapanpun dibutuhkan. Berbeda dengan model pemberian motivasi saja yang ditekankan
kepada penanaman konsep terhadap peserta didik, peserta didik di tuntut untuk
menngembangkan konsep dri dengan motivasi verbal yang secara langsung disampaikan
guru di depan kelas (Samaita Ginting, 2017). Perbedaan karakteristik tersebut, media gambar
lebih mampu meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan hanya memberikan
motivasi langsung pada saat belajat mengajar terjadi di dalam kelas yang mana siswa hanya
mendengarkan motivasi yang disampaikan guru.

Terdapat Interaksi Antara Model Pembelajaran dengan Bantuan Media Gambar Dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan interaksi antara model media gambar dengan
pembelajaran berbasis motivasi terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hipotesis ANAVA
dua jalur yang menunjukkan Fh (interaksi) = 6,992 > 4,15. Ketiga variabel tersebut terdapat
interaksi dapat dilihat dari keterkaitan dari ketiga variabel tersebut diantaranya: media gambair,
pemberian motivasi yang memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mempermudah pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar siswa. Akan tetapi yang membedakannya cara yang
digunakan untuk menamkan pelajaran itu sendiri.
Terdapat Perbedaan Hasil Belajar antara Siswa yang Memiliki hasil belajar Tinggi dan
Rendah

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara siswa
dengan hasil belajar awal tinggi dan siswa yang hasil belajar awal rendah. Berdasarkan hasil
hipotesis ANOVA dua arah, Fh(B) = 2,59 < 4,15 artinya tidak terdapat perbedaan antar baris.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Hipotesis ini ditolak karena
jumlah responden yang sedikit, dan sedikit perbedaan yang ditemukan antara siswa yang
berprestasi tinggi dan rendah. Hal ini karena 1) teori salah dipilih, 2) sampel salah, 3) alat
pengumpulan data salah, 4) perhitungan statistik salah, dan desain penelitian dibuat. Namun
berdasarkan analisis, siswa yang diajar menggunakan media gembar ternyata memiliki hasil
belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model pemberian
motivasi. Demikian pula hasil analisis hasil belajar siswa yang diajar dengan media bergambar
dan hanya pemberian motivasi belajar dengan hasil belajar rendah juga tersedia. Hasil belajar
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siswa dapat digambarkan sebagai perbedaan antara siswa yang berprestasi tinggi dan
rendah. Namun, setelah menguji hipotesis dengan ANOVA dua arah, kami menemukan
bahwa HO diterima dan Ha ditolak. Di antara mereka yang membuat hipotesis ini, satu ditolak
karena jumlah responden yang sedikit, dan ada sedikit perbedaan hasil antara siswa yang
berprestasi tinggi dan rendah.

Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Antara Siswa yang Dibelajarkan Dengan Media
Gambar dan Pemberian Motivasi belajar Pada Siswa Yang Memiliki Hasil Belajar Tinggi
Maupun Rendah

Perbedaan kemampuan berpikir kritis antara keempat kelompok yang digolongkan
siswa tinggi dan rendah pada kedua model yang diajarkan adalah media gambar dan motivasi
belajar. Selisih antar kelompok berdasarkan analisis hasil belajar meliputi: 1) nilai rerata
kelompok media gambar 88,45 untuk siswa dengan hasil belajar tinggi, 2) rerata skor
kelompok media gambar siswa dengan hasil belajar rendah adalah 87,87, 3) Konsep
kelompok pemetaan siswa berkinerja tinggi, skor rata-rata adalah 86,43; 4) Kelompok
motivasi belajar siswa berprestasi rendah, skor rata-rata adalah 80,64. Sehingga kita dapat
melihat bahwa keempat kelompok tersebut memiliki arti yang berbeda. Oleh karena itu ada
perbedaan antara kelompok.

Perbedaan hipotetis antar kelompok juga dibuktikan dengan analisis data
menggunakan ANOVA dua arah. Pada uji hipotesis ini, data menunjukkan adanya perbedaan
antara kelompok media gambar dan motivasi belajar dengan siswa dengan hasil belajar tinggi
dan rendah. Fh (AK) = 111.364583333 > 3,32, sehingga terdapat perbedaan prestasi belajar
siswa yang tinggi dan rendah pada kelompok dengan alat bantu media gambar dan pemberian
motivasi belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh penggunaan media
gambar dan pemberian motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan
bahwa Berdasarkan hasil hipotesis, terdapat perbedaan antara penggunaan media gambar
dan pemberian motivasi belajar berdasarkan Fh (K) = 6,20 > 4,15. Berdasarkan hasil
hipotesis Fh (interaksi) = 6,20 > 4,15 terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
bantuan media gambar dan pemberian motivasi belajar dengan hasil belajar siswa . Siswa
berprestasi tinggi dan rendah dengan tidak ada perbedaan hasil belajar. Berdasarkan hasil
hipotesis, Fh(b) = 2,59 < 4 xss = penolakan > 3,32.
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